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| ”San]i)ah Wisatawan P|:i6ritas Saat Lbng Weekend

YOGYA, TRIBUN - Penanganan
sampah di objek-objek wisata di DIY
akan menjadi prioritas selama libur
panjang akhir pekan yang diprediksi
terjadi pada 17 Agustus mendatang.
Hal ini untuk mencegah terjadinya
| penumpukan sampah akibat keda-

tangan wisatawan selama libur pan-

Sampah Wisatawan

® Sambungan Hal1

wisata diminta untuk menyi-
apkan langkah antisipasi un-
tuk mengurai sampah. “Ka-
rena mereka datang dari luar
kota, dan tidak tahu kita da-
rurat sampah dalam konteks
pariwisata kita tidak bisa me-
nyosialisasikan tentang itu.
Maka harus ada penanganan
khusus terkait sampah pari-
wisata,” jelasnya.

“Kita tidak bisa berharap
wisatawan mengurangi.sam-
pah, sosialisasinya agak su-
sah. Ketika ada timbunan
sampah pariwisata itu menja-
di intensitas kita menangan-
inya, yang kita prioritas itu,”
sambungnya.

Pihaknya bersama peme:
rintah kabupaten/kota akan
mengupayakan untuk meng-
antisipasi timbunan sampah
di lokasi strategis dan tem-
pat-tempat wisata, agar tidak
mengganggu wisatawan.

Residu

Sampabh jenis residu di Kota
Yogyakarta yang selama ini
belum terkelola dengan baik,
bakal digencarkan penangan-
annya melalui gerakan Mbah
Dirjo Resik. Gerakan tersebut
mengolabokrasikan upaya
penanganan limbah jenis or-
ganik dan residu plastik, agar
tidak langsung dialokasikan
ke TPA Piyungan.

Gerakan Mbah Dirjo yang
sudah diluncurkan tempo

Jjang.

ekonomian dan

me sampah saat

hari difokuskan untuk pe-
ngelolaan sampah anorganik
menggunakan biopori ala
Yogya. Sedangkan tambahan
muatan resik (residu plastik),
menegaskan komitmen Kota
Yogyakarta untuk menge-
lola sampah residu plastik.
dengan menjalin sinergitas
bersama bank sampah di wi-
layahnya.

Sekda Kota Yogyakarta,
Aman Yuriadijaya menjelas-
kan, pemkot sudah melaku-
kan gerakan zero sampah
anorganik dan berhasil mene-
kan buangan sampah ke TPA
Piyungan sekitar 30 persen.
Sehingga, saat ini hanya ter-
sisa sekitar 200 ton sampah
yang belum terkelola dan ha-
rus ditekan lagi, mengingat
TPA Piyungan hanya mene-
rima pembuangan khusus
sampah dari Kota Yogyakarta
100 ton per hari.

“Makanya saatnya seka-
rang menyentuh sesuatu
yang bersifat pengelolaan
limbah jenis organik dan resi-
du juga, ya,” ucapnya, Jumat
(4/8). “Jadi, sekarang leng-
kap. Ada gerakan zero sam-
pah anorganik. Lalu, gerakan
Mbah Dirjo, serta Mbah Dirjo
Resik untuk residu plastik,”
lanjutnya.

Aman memaparkan, meka-
nisme Mbah Dirjo Resik ialah
dengan mengelola sampah-
sampah jenis residu plas-
tik dari bank sampah yang
tersebar di tingkat RW. Se-
hingga, masyarakat kini bisa
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Saktiyana mengungkapkan, meski
diprediksi terjadi peningkatan volu-

ton per hari. “Itu yang kita masukkan

Pembangunan, Tri

libur panjang, jum- "

lah sampah yang masuk ke TPA Pi- -
yungan tetap dibatasi sebanyak 100

mengumpulkan limbah jenis
residu plastik menuju bank
sampah, yang lantas disetor-
kan ke depo, dengan sebuah
sistem khusus yang tak bisa
sembarangan diakses. “Re-
sidu plastik dikumpulkan
ke bank sampabh, lalu bank
sampah menyetorkannya ke
depo menggunakan kartu QR
€ode khusus, ya, untuk bisa
membuang sampah residu
plastik,” ujar Sekda.

Sampah residu plastik
yang disetorkan bank sam-
pah ke depo, harus dipasti-
kan tidak tercampur dengan
bahan nonplastik seperti st-
yrofoam, popok, pembalut,
atau lainnya. Jenis sampah
yang “dapat dimasukan ke
tempat khusus residu plastik
itu antara lain, kantong kre-
sek, kantong plastik bening,
mika, rafia, dan plastik ke-
masan makanan.

Menunggu truk

Video yang menggambar-
kan suasana di sekitaran
Depo Sampah Lapangan Ka-
rang, Kotagede, Jumat (4/8)
pagi, viral di media sosial. Da-
lam video berdurasi 1 menit
tersebut, tampak masyarakat
saling berdesakan dan beru-
paya melemparkan kantong
sampah ke dalam truk.

Terang saja, kantong sam-
pah dengan ragam ukuran
silih berganti melayang, ser-
ta meluncur ke dalam bak
truk yang didatangkan guna
menampung limbah pendu-
duk di sekitar depo tersebut.

pertama kali dari tempat pariwisata,”
jelasnya, Jumat (4/8).

Saktiyana mengaku kesulitan mem-
beri pemahaman terkait kondisi daru-
rat sampah di DIY. Sehingga destinasi
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Terdengar pula percakapan
antar-warga yang tampak an-
tusias menyambut kedatang-
an truk yang sudah dinanti-
nanti itu.

Menyikapi video tersebut,
Penjabat Wali Kota Yogya-
karta, Singgih Raharjo men-
jelaskan, bahwa yang terjadi
di depo Lapangan Karang
tersebut adalah sesuatu yang
lumrah. Menurutnya, feno-
mena itu menggambarkan
antusiasme dan keceriaan
warga melihat kehadiran truk
setelah sekian lama menahan
limbahnya. “Tidak ada sesu-
atu yang dikhawatirkan. Itu
euforia masyarakat, melihat
truk datang. Kemudian, ca-

‘ranya menaruh sampah ke

truk dengan cara melempar-
nya, begitu,” terang Singgih,
Jumat (4/8) sore.

Karena itu, dirinya pun de-
ngan tegas menepis narasi
‘lempar-lémparan sampah’
yang membuat video itu sea-
kan dramatis dan sarat kon-
flik. Padahal, terlihat gam-
blang sekali di video tersebut
ungkapan keceriaan warga
dalam menyambut kedatang-
an truk yang siap sedia me-
nampung limbah yang dibo-
yong ke depo.

“Bukan lempar-lemparan.
Kalau lempar-lemparan, kan,
sampah yang dilempar terus
dilempar balik. Itu hanya me-

naruh sampah di truk yang ~

sudah ditunggu sejak pagi.
Lagipula itu residu semua,”
ungkapnya. (tro/aka)
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